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ABSTRAK
Firlina Laila Putri. NPM. 21601061054. Pengaruh Pengencer Tris Kuning Telur
dengan Andromed Terhadap Motilitas Spermatozoa Semen Sapi Friesian Holstein
(Bos taurus) Sebelum dan Sesudah Pembekuan. Pembimbing : Drs. H. Hari Santoso, M.

Biomed dan Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si.

Proses penyimpanan semen memerlukan pengencer yang mengandung zat makanan dan
mempunyai sifat melindungi spermatozoa selama proses penyimpanan. Salah satu masalah
yang sering terjadi pada pengenceran semen vyaitu penurunan motilitas spermatozoa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pengencer tris kuning telur dengan
pengencer andromed terhadap motilitas spermatozoa semen sapi FH (Friesian Holstein)
sebelum dan sesudah pembekuan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari 2 perlakuan yaitu P1 = semen sapi FH
diencerkan menggunakan pengencer tris kuning telur dan P2 = semen sapi FH diencerkan
menggunakan pengencer andromed, pada 4 kelompok sampel semen dari 4 ekor sapi dan
dilakukan 4 kali ulangan. Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah motilitas
spermatozoa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Sidik Ragam
(ANOVA) dan uji lanjut post hoc. Hasil analisis sidik ragam (anova) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) antara penggunaan pengencer tris kuning
telur dengan pengencer andromed terhadap motilitas spermatozoa semen sapi FH. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pengencer tris kuning telur maupun andromed
sama-sama dapat mempertahankan persentase motilitas spermatozoa semen sebelum
pembekuan dengan persentase masing-masing kelompok yaitu 55, namun pengencer tris
kuning telur lebih mampu mempertahankan motilitas atau daya gerak dari spermatozoa
semen sapi friesian holstein dibandingkan dengan pengencer andromed setelah
pembekuan. Nilai motilitas spermatozoa semen beku pada pengencer tris kuning telur pada
kelompok 1 dan 4 yaitu 41,3+2,50 dan pada kelompok 2 dan 3 sebesar 42,5+2,89
sedangkan pada pengencer andromed pada masing-masing kelompok yaitu 26,3+7,50;
25,0+5,77; 17,5+5,00 dan 18,8+7,50.

Kata Kunci : andromed, Bos taurus, motilitas spermatozoa, tris kuning telur.
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ABSTRACT
Firlina Laila Putri. NPM. 21601061054.The Effect of Tris Egg Yolk With Andromed
Diluent on The Motility of Spermatozoa Semen of Friesian Holstein cattle (Bos taurus)
Before and After Coagulation. Supervisor : Drs. H. Hari Santoso, M. Biomed dan Husain
Latuconsina, S.Pi., M.Si.

The semen’s storage process required thinners containing food substances and must be able
to protect spermatozoa during the storage process. One of the most common problems in
semen’s dilution is a decrease in spermatozoa’s motility. The study aims to analyze the
effect of tris egg yolk and andromed diluent against the FH (Friesian Holstein) cattle’s
cement spermatozoa motility before and after the freezing. This research uses the
experimental method with a randomized block design. It consist of 2 treatments, that are
P1 = FH cattle’s semen that is thinned using an tris egg yolk and P2 = FH cattle’s semen
that is thinned an andromed diluent. There are 4 sample group of semen from 4 cattle and it
acted out 4 times. The parameter used for measurement in this research is the motility of
the spermatozoa. The obtained data were analyzed using ANOVA test and post hoc test.
From ANOVA test, it showed that there are a real distinction (P<0,01) between tris egg
yolk and andromed diluent in the reaction of FH cattle’s semen spermatozoa’s motility
value. The percentage of sperm motility of semen before coagulation process is 55% for
each group, however tris egg yolk thinners are more able to maintain the motility or
impulses of semen spermatozoa of the Holstein Friesian cows compared to andromed
thinners after freezing. The value of frozen semen spermatozoa’s motility with tris egg
yolk are 4,1+2,50 for first and fourth group and 42,5+28,9 for the second and the third
group. While with andromed diluent result 26,3+7,50 for the first group, 25,0+5,77 for the
second group, 17,5+5,00 for the third group, and 18,8+77,50 for the fourth group.

Keywords : andromed, Bos taurus, spermatozoa’s motility, tris egg yolk.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Peningkatan produksi peternakan yang digalakkan pemerintah Indonesia sebagai
usaha pemenuhan protein hewani. Salah satu cara meningkatkan mutu genetik dan
produktivitas ternak dilakukan melalui penerapan bioteknologi reproduksi yaitu inseminasi
buatan (IB). Reproduksi ternak dengan mengawinkan hewan betina tanpa perlu seekor
pejantan utuh dapat meningkatkan kualitas genetik hewan (Kartasudjana, 2001).

Teknik IB adalah teknologi yang digunakan untuk meningkatkan populasi dan mutu
genetik ternak, guna mengatasi kebutuhan daging sapi di masyarakat yang cenderung
meningkat. Prinsip pelaksanaan IB yaitu memasukkan semen ke dalam saluran reproduksi
hewan betina saat estrus dengan tujuan agar sel telur yang diovulasikan dapat dibuahi
sperma, sehingga hewan betina menjadi bunting (Hardijanto dan Aiman, 2010).

Inseminasi Buatan (IB) merupakan artificial breeding (perkawinan buatan),
pemuliaan, menyangkut seleksi dan pemeliharaan pejantan, penampungan, penilaian,
pengenceran, penyimpanan atau pengawetan (pendinginan dan pembekuan) dan
pengangkutan semen, inseminasi, pencatatan dan penentuan hasil inseminasi pada hewan
betina (Sugoro, 2009). Salah satu kegiatan IB adalah penyimpanan spermatozoa hewan
melalui proses pengenceran hingga tahap pembekuan sebelum akhirnya terproduksi semen
beku. Kualitas dari spermatozoa sapi yang digunakan sangat mempengaruhi keberhasilan
IB. Spermatozoa yang berkualitas dapat diperoleh dari pejantan yang sehat secara
fisiologis dengan kinerja serta produktivitas yang maksimal (Toelihere, 1985).

Keberhasilan 1B tergantung pada kualitas semen yang diejakulasikan pejantan.
Proses penyimpanan semen memerlukan pengencer yang mengandung zat makanan dan
mempunyai sifat melindungi spermatozoa sehingga dapat bertahan dalam periode
penyimpanan lebih lama (Aboagla dan Terada, 2004). Motilitas merupakan daya gerak dari
spermatozoa yang dapat dijadikan sebagai ukuran kesanggupan spermatozoa dalam
membuahi ovum, sehingga motilitas merupakan acuan dalam penilaian kualitas
spermatozoa untuk iseminasi buatan (Bintara,2011).

Salah satu masalah yang sering terjadi pada pengenceran semen yaitu penurunan
motilitas spermatozoa, disebabkan oleh adanya radikal bebas yang dapat merusak sel
spermatozoa. Syarat bahan pengencer spermatozoa yaitu mengandung unsur yang hampir

sama dengan sifat fisik dan kimia semen, sehingga dapat mempertahankan kualitas
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spermatozoa selama proses pembuatan semen beku serta tetap menjaga daya fertilitas
spermatozoa hingga semen dapat dimanfaatkan untuk IB (Toelihere, 1985).

Terdapat beberapa jenis pengencer yang dapat digunakan, seperti tris kuning telur
dan andromed®, kedua pengencer tersebut memiliki kandungan dan fungsi yang berbeda-
beda. Pengencer tris kuning telur memiliki kandungan kuning telur yang dapat dijadikan
sebagai bahan pengencer semen, karena selain harganya murah dan mudah didapat, kuning
telur juga mempunyai banyak kandungan nutrisi, diantaranya protein, vitamin, mineral dan
lemak, merupakan komponen yang terdapat dalam semen dan dibutuhkan spermatozoa.
Menurut Astrini et al., (2016), kuning telur memiliki kandungan lipoprotein dan lesitin
sehingga dapat berfungsi dalam mempertahankan dan melindungi integritas selubung
lipoprotein spermatozoa.

Sedangkan pengencer andromed® merupakan pengencer yang tersedia dalam paket
siap pakai, sehingga mudah untuk digunakan. Menurut Juniandri et al., (2014) komposisi
andromed® terdiri dari aquabides, fruktosa, gliserol, asam sitrat, Tris hydroxy-
aminomethane sebagai buffer fosfolipid dan antibiotik. Sesuai hasil penelitian Aku (2005),
Andromed® sebagai pengencer juga mengandung lesitin yang berasal dari ekstrak kacang
kedelai. Selain itu, didapatkan juga bahwa Andromed mengandung protein, karbohidrat
(fruktosa, glukosa, manosa dan maltotriosa), 14 mineral (natrium, kalsium, kalium,
magnesium, klorida, fosfor dan mangan), lemak, dan gliserilfosforil kolin (GPC).

Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari telah mampu memproduksi semen
beku dari ternak sapi dan kambing yang berasal dari berbagai bangsa. Salah satu bangsa
sapi yang terdapat di Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari adalah FH (Friesian
Holstein). Selain sapi betina yang merupakan sapi perah dengan produksi susu terbesar
dibandingkan dengan sapi perah lainnya, keunggulan lain dari sapi FH yaitu dapat
dimanfaatkan sebagai sapi pedaging, karena mempunyai daging yang berkualitas baik dan
tubuh yang cukup besar, dengan berat sapi jantan dewasa dapat mencapai 900 kg.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, menurut Masyitoh, et al.
(2018), terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara penggunaan pengencer tris
kuning telur dengan pengencer susu skim kuning telur terhadap motilitas spermatozoa
kambing sapera. Pengencer tris kuning telur dapat mempertahankan spermatozoa kambing
sapera lebih baik dari susu skim kuning telur. Salmah (2014), menyimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara penggunaan pengencer tris kuning telur
dengan andromed pada semen sapi bali. Pengencer andromed memenuhi standar sebagai

pengencer semen sapi, sedangkan tris kuning telur tidak.
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Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian terkait, untuk menganalisa pengaruh dari dua pengencer semen yaitu antara
pengencer tris kuning telur dengan pengencer andromed terhadap motilitas spermatozoa

semen sapi FH (Friesian Holstein) sebelum dan sesudah pembekuan.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pengencer tris kuning telur dengan pengencer andromed
terhadap motilitas spermatozoa semen sapi FH (Friesian Holstein) sebelum dan sesudah

pembekuan ?
1.3. Tujuan

Menganalisa pengaruh pengencer tris kuning telur dengan pengencer andromed
terhadap motilitas spermatozoa semen sapi FH (Friesian Holstein) sebelum dan sesudah

pembekuan.

1.4. Batasan Masalah
1. Motilitas diamati pada saat proses evaluasi semen segar, before feezing (BF) dan
Post Thawing Motility (PTM).
2. Pengencer yang digunakan adalah pengencer tris kuning telur dan pengencer
andromed.
3. Semen segar yang digunakan berasal dari 4 ekor sapi FH (Friesian Holstein) yang
ada di Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari.
4. Penampungan semen sapi FH (Friesian Holstein) dilakukan satu kali dalam
seminggu dengan menggunakan media vagina buatan/ artificial vagina (AV).
1.5. Manfaat Penelitian
1. Sebagai informasi ilmiah untuk penelitian lanjutan.
2. Dapat digunakan untuk mengetahui pengencer yang sesuai untuk pengencer semen
sapi FH agar didapatkan nilai motilitas spermatozoa terbaik.
3. Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi khususnya untuk Balai Besar Inseminasi

Buatan (BBIB) Singosari agar produksi semakin baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

Pengencer tris kuning telur dan andromed tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase motilitas spermatozoa semen sapi Friesian Holstein sebelum pembekuan.
Pengencer tris kuning telur berpengaruh nyata terhadap persentase motilitas spermatozoa
semen sapi Friesian Holstein dibandingkan dengan pengencer andromed sesudah

pembekuan.

1.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan agar dilakukan
penelitian mengenai pengaruh jenis dan karakteristik telur yang digunakan sebagai
pengencer serta pengaruh berbagai faktor, seperti pakan, fraksi ejakulasi serta suhu saat
pengambilan sampel dan saat pengujian terhadap kualitas semen sapi FH maupun sapi
bangsa lain. Guna didapatkan hasil yang terbaik untuk pegencer semen beku sapi, agar
produksi semen beku sapi semakin maksimal. Serta direkomendasikan kepada Balai Besar
Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari agar menggunakan pengencer tris kuning telur
sebagai pengencer sapi, khususnya sapi FH karena kandungan pengencer tris kuning telur
yang sesuai dengan kebutuhan spermatozoa serta spermatozoa secara individual dapat

lebih mudah di observasi di bawah mikroskop.
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